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ABSTRACT 
Fertilizer is an additional material given to the soil with the aim of enriching or improving soil 

fertility conditions both chemically, physically and biologically. Fertilizers are generally divided into 

2 groups, namely inorganic fertilizers and organic fertilizers (compost). Basically, making organic 

fertilizer is very helpful for the people of Bangka Jaya village as one of the business opportunities. 

The use of compost is very beneficial for the community because it is good for maintaining root 

health and making plant roots easy to grow. The resulting fertilizer manufacturing activities are in 

accordance with the anaerobic method. Utilizing household waste used as compost is certainly very 

useful for farmers in helping the government to solve the waste problem that has currently 

accumulated. Compost in general the color of the ripe is getting blackish-brown, while the smell of 

compost is like soil. 
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ABSTRAK  

Pupuk merupakan bahan tambahan yang diberikan ke tanah dengan tujuan untuk 

memperkaya atau meningkatkan kondisi kesuburan tanah baik kimia, fisik maupun biologis. 

Pupuk pada umumnya terbagi menjadi 2 kelompok yaitu pupuk anorganik dan pupuk 

organik (kompos). Pada dasarnya pembuatan pupuk organik sangat membantu masyarakat 

desa Bangka Jaya sebagai salah satu peluang usaha. Penggunaan pupuk kompos sangat 

bermanfaat untuk masyarakat karena baik untuk menjaga kesehatan akar serta membuat akar 

tanaman mudah tumbuh. Kegiatan pembuatan pupuk  yang dihasilkan sesuai dengan metode 

anaerob. memanfaatkan limbah rumah tangga yang digunakan sebagai pupuk kompos 

tentunya sangat bermanfaat untuk para petani dalam membantu pemerintah untuk 

meyelesaikan masalah sampah yang saat ini telah menumpuk. Pupuk kompos pada 

umumnya warna yang sudah matang semakin coklat kehitaman, sementara bau kompos 

seperti tanah. 

 
Kata kunci: Pelatihan, Pupuk Organik, Peluang Usaha 

 

 

PENDAHULUAN 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan dimasyarakat di luar kampus dengan 

maksud meningkatakan relevansi pendidikan tinggi dengan perkembangan dan kebutuhan 
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masyarakat akan ilmu pengetahuan. Pelaksanaan Kegiatan yang dilaksanakan di Gampong 

Bangka Jaya, Kecamatan Dewantara, Kabupaten Aceh Utara selama tiga hari. 

Gampong adalah kata lain dari nama Desa, berasal dari bahasa Aceh asli. Gampong 

Bangka Jaya terdapat 5 dusun, antara lain Juroeng Suka Bahagia, Juroeng Suka Sejahtera, 

Juroeng Suka Makmur, Juroeng Suka Damai & Juroeng Tgk. Diaron. Juroeng disini berarti 

dusun atau lorong,  jadi setiap dusun di Gampong Bangka Jaya disebut dengan Juroeng.  

Masyarakat Desa Bangka Jaya mayoritas bermata pencaharian sebagai nelayan, petani, 

pengrajin batu bata, serta tenaga professional seperti guru, pengawai kesehatan, pegawai 

kedinasan dan lain-lain. Komoditas utama masyarakat Bangka yaitu ikan. Walaupun 

komoditas utamanya adalah ikan, tetapi ada juga yang sebagian besarnya yaitu sebagai 

petani. Sebagai seorang petani pasti tidak jauh dari yang namanya pupuk. Pupuk sangat 

penting bagi para petani untuk meningkatkan kualitas hasil pertaniannya. Berdasarkan hasil 

observasi yang telah kami lakukan, masyarakat di desa Bangka Jaya masih mengalami 

berbagai macam masalah di lapangan, yaitu lahan yang kurang subur dan kualitas hasil 

pertanian yang masih kurang memuaskan. Oleh karena itu, Perlu kita ketahui apa itu pupuk?. 

Pupuk merupakan bahan tambahan yang diberikan ke tanah dengan tujuan untuk 

memperkaya atau meningkatkan kondisi kesuburan tanah baik kimia, fisik maupun biologis. 

Pupuk pada umumnya terbagi menjadi 2 kelompok yaitu pupuk anorganik dan pupuk 

organik (kompos). Pada dasarnya pembuatan pupuk organik sangat membantu masyarakat 

desa Bangka Jaya sebagai salah satu peluang usaha mereka, dikarenakan proses pembuatan 

pupuk organik sangat mudah untuk dilakukan dan juga tidak membutuhkan biaya yang 

besar. 

Proses pengomposan adalah proses dimana bahan organik mengalami penguraian 

secara biologis, khususnya oleh mikroba yang memanfaatkan bahan organik sebagai sumber 

energi. Pengomposan adalah proses yang merubah limbah organik menjadi pupuk organik 

melalui kegiatan biologi pada kondisi yang terkontrol. Kompos sebagai pupuk organik 

berfungsi sebagai sumber bahan organik atau sumber hara yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. 

 

METODE   

Pelaksanaan  

 Metode yang digunakan satu alasan tanah menjadi kurang subur adalah kekurangan 

zat hara dan banyaknya kandungan pasir yang ada dalam tanah. Sehingga hasil pertanian di 

desa Bangka Jaya tidak memuaskan. Untuk menanggulangi masalah ini, kami membuat 

kegiatan pelatihan peluang usaha dengan memanfaatkan sampah organik menjadi pupuk 

kompos, munculnya pembuatan pupuk organik menjadikan keuntungan untuk petani, sebab 

dengan memanfaatkan limbah rumah tangga yang digunakan sebagai pupuk kompos 

tentunya sangat bermanfaat untuk para petani dalam membantu pemerintah untuk 

meyelesaikan masalah sampah yang saat ini telah menumpuk. Pupuk kompos pada 

umumnya warna yang sudah matang semakin coklat kehitaman, sementara bau kompos 

seperti tanah 

 

Perencanaan 

Adapun rencana kegiatan yang dilakukan pada kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat di 

Gampong Bangka Jaya Kec. Dewantara Kab. Aceh Utara yang bertempat di Kantor Geuchik 

Bangka Jaya dengan tema “Pembuatan Pupuk Organik Sebagai Peluang Usaha Masyarakat 

Desa Bangka Jaya”. Adapun kegiatan tersebut dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu : 

1. Survei ke pasar terdekat dan pengambilan bahan di ladang. 
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Melakukan survei di pasar dan ladang dari tanggal 28 Desember 2022 untuk 

mendapatkan bahan-bahan pembuatan pupuk kompos. 

2. Konsultasi dan pengajuan perizinan pelaksanaan program kepada kepala desa 

Bangka jaya. 

Konsultasi yang dilakukan ialah dalam bentuk diskusi ringan dengan kepala desa 

sembari mengajukan perizinan untuk melakukan kegiatan pelatihan di desa Bangka 

Jaya. 

3. Pengumpulan data mengenai permasalahan yang terjadi di lahan milik warga desa 

Bangka Jaya. Semua permasalahan di dapat pada saat melakukan proses penanaman 

dan pemanenan, pada saat proses penanaman lahan milik warga desa Bangka Jaya 

kurang subur sehingga hasil pertaniannya kurang memuaskan. Semua permasalahan 

yang didapat di susun dengan rapi dalam bentuk sosialisasi. 

4. Penyusunann persiapan metode dan alat yang akan digunakan. 

Setelah mendapatkan semua informasi yang diperlukan, pelaksana kegiatan 

menyusun materi dan metode yang digunakan pada saat sosialisasi berlangsung 

nanti. 

5. Pelaksanaan sosialisasi mengenai Pemanfaatan sampah organik menjadi pupuk 

kompos Metode yang digunakan untuk presentasi ialah menggunakan layar infokus 

yang bertujuan agar lebih jelas dengan materi yang dibawakan. Proses presentasi 

berlangsung diselingi dengan sesi Q&A tentang pentingya penggunaan pupuk 

kompos. Pada sesi akhir para mahasiswa membagikan hasil pupuk kompos kepada 

masyarakat desa bangka jaya. 

6. Pembuatan laporan kegiatan. 

Proses pembuatan laporan program kerja individu. Alat yang digunakan dalam 

kegiatan adalah kertas, infokus, pulpen, kue & minuman. Materi disusun per sub 

materi yang meliputi : 

1. Maksud dan, sasaran yang ingin dicapai. 

2. Apa keuntungan menggunakan pupuk kompos bagi masyarakat. 

3. Manfaat pupuk kompos. 

 

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK  

Bentuk kegiatan memberikan arahan kepada para masyarakat cara memanfaatkan 

pupuk kompos dengan baik di lahan pertaniannya. Agar lahan menjadi subur dan hasil 

pertaniannya dapat meningkat. Memberikan edukasi kepada para masyarakat agar 

menggunakan pupuk ini secukupnya tanpa berlebihan, jikapun ingin menggunakan secara 

banyak itu juga harus disesuaikan dengan lahan yang mereka miliki. sesuatu yang diinginkan 

mereka dituntun untuk memiliki inisiatif souvenir berupa contoh pupuk yang telah kami 

buat. 

Manfaat kegiatan para masyarakat lebih giat lagi dalam membuat peluang usaha. 

Supaya masyarakat desa Bangka Jaya lebih meningkatkan kesadarannya terhadap 

pentingnya memanfaatkan sampah organik menjadi sesuatu yang lebih bernilai dan sangat 

besar manfaatnya bagi masyarakat itu sendiri. Penggunaan pupuk kompos sangat bermanfaat 

untuk masyarakat karena baik untuk menjaga kesehatan akar tumbuhan serta membuat akar 

tanaman mudah tumbuh. Kegiatan pembuatan pupuk  yang dihasilkan sesuai dengan metode 

anaerob. 

Kegiatan yang berlangsung di Desa Bangka Jaya, Kec. Dewantara, Kabupaten Aceh 

Utara adalah sebagai berikut: 
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1. Kegiatan pengambilan bahan dilakukan oleh mahasiswa secara berbarengan dengan 

pengambilan bahan seperti batang jagung, buah jagung, sayuran yang tak terpakai, 

sekam padidan pengambilan limbah ampas kopi tak terpakai. Mencari bahan-bahan 

yang bisa dijadikan untuk membuat pupuk kompos organik di kebun milik warga 

setempat. 

2. Proses Pemotongan dan Pencacahan Bahan 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa secara berbarengan untuk mendapatkan hasil 

yang baik dari proses pembusukan yang akan dilakukan oleh mahasiswa yang 

menjalankan proker ini. Pemotongan dan pencacahan bahan yang sudah terkumpul 

agar mempermudah proses penguraian dan pembusukan. 

Gambar 1. Proses Pemotongan dan Pencacahan Bahan 

 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa secara berbarengan untuk mendapatkan hasil 

yang baik dari proses pembusukan yang akan dilakukan oleh mahasiswa yang 

menjalankan proker ini. Pemotongan dan pencacahan bahan yang sudah terkumpul 

agar mempermudah proses penguraian dan pembusukan. 

3. Proses Pemasukan Cairan EM4 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa setelah bahan-bahan yang digunakan 

dipotong dan bahan lainnya juga dimasukkan. Bahan-bahan yang sudah di potong 

dan di cacah di masukkan kedalam wadah komposter berupa drum besi. 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa setelah dimasukkan cairan pembusukan dan 

pengadukan limbah organik wadah harus ditutup. Selanjutnya selama seminggu 

sekali dilakukan pengecekan limbah yang sudah membusuk kemudian melakukan 
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penambahan cairan EM4 agar mendapatkan hasil kompos yang baik dan 

pengomposan dilakukan selama satu bulan. 

Gambar 2. Proses Pemasukan Cairan EM4 

4. Proses Pengambilan Air Lindi Sebagai Pupuk Organik Cair 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa setelah waktu jeda sebulan setelah proses 

pembusukan sebelumnya, bertujuan untuk mengurangi kadar air pada pupuk yang 

sedang dibusukkan, cairan yang diambil dinamakan air lindi yang dapat dijadikan 

sebagai Pupuk Organik Cair (POC). Kemudian setelah itu proses selanjutnya ialah 

menambahkan cairan EM4 untuk menambahkan kecepatan pembusukan kemudian 

wadah ditutup kembali. 

Gambar 3. Proses Pengambilan Air Lindi Sebagai Pupuk Organik Cair 

 

5. Proses Pengeringan Pupuk dan Penyaringan Air Lindi 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa setelah waktu jeda setengah bulan setelah 

penambahan EM4 dan mahasiswa mengeluarkan pupuk yang telah dibusukkan, 

setelah itu pengeringan akan dilakukan untuk mengurangi kadar air dalam pupuk, 

lalu air lindi yang dihasilkan dari pupuk akan dilakukan penyaringan untuk 

mengurangi kotoran, kemudian pupukcair disimpan di dalam wadah terpisah. 

6. Pengemasan Pupuk Organik Cair (POC) 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa setelah waktu pengeringan dan Penyaringan 

yang telah dilakukan untuk mendapatkan hasil akhir dari pupuk yang dibuat. Air lindi 

yang sudah dilakukan penyaringan dimasukkan kedalam botol dan siap digunakan 

sebagai Pupuk Organik Cair (POC). 

Kegiatan ini dilakukan oleh mahasiswa setelah selama satu bulan dilakukan 

pengomposan dan mahasiswa mengemas pupuk dengan rapi dan mahasiswa akan 

melakukan kegiatan sosialisasi bersama warga desa Bangka Jaya. 

7. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Sebagai Peluang Usaha Masyarakat Desa 

Bangka Jaya 

Kegiatan ini dilakukan mahasiswa dengan mengajak warga untuk melihat bagaimana 

proses pembuatan pupuk kompos organik yang berasal dari limbah rumah tangga. 

Mahasiswa sudah menyiapkan beberapa bahan-bahan yang diperlukan untuk 

membuat pupuk, dan mengajarkan warga untuk proses pembuatan pupuk kompos 

organik dari pertama sampai dengan selesai. 
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Gambar 4. Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik Sebagai Peluang Usaha Masyarakat Desa 

Bangka Jaya 

 

KESIMPULAN  

Pupuk kompos merupakan hasil penguraian parsial/tidak lengkap dari campuran 

bahan-bahan organik yang dapat dipercepat secara artifisial oleh populasi berbagaimacam 

mikroba dalam kondisi lingkungan yang hangat, lembab, dan aerobikatauanaerobik. 

Kompos sendiri dapat dibuat dari bahan-bahan organik seperti kotoran ternak baik kotoran 

sapi, kambing, ayam, kuda, kerbau dan sebagainya, sisa-sisa pertanian seperti hasil 

pangksasan sisa tanaman (tanaman kacang-kacangan/legum), jerami padi, sampah kota, 

sampah rumah tangga, sampah pasar, hijau-hijauan, dan limbah industri. Kompos yang telah 

matang ditandai dengan warnanya yang berubah menjadi  coklat kehitaman menyerupai 

tanah, tidak berbau, teksturnya menyerupai tanah (remah), suhu pupuk mendekati suhu 

ruang dari kenai kan suhu yang terjadi sebelumnya dan kelembapan kompos matang sekitar 

30 %. 
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